PANDANGAN IBNU QAYYIM AL-JAUZIYYAH
TENTANG PENGARUH KEMURTADAN SUAMI ATAU ISTRI
TERHADAP AKAD PERNIKAHAN

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT

MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:

KHORIDATUL MUDHIIAH
00350130

PEMBIMBING:

1. Hj. FATMA AMILIA, SAg,MSn
2. SITI DJAZIMAH, S.Ag, M.SI

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI'AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAXKARTA
2005



Hj. Fatmg *—°lia, S.Ag, M.Si

Dosen Fakultas Syari’ah

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Nota Dinas

Hal  : Skripsi

Saudari Khoridatul Mudhiiah

Kepada
Yth. Bapak Dekan Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

* Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudari:
Nama : Khoridatul Mudhiiah
NIM :00350130
Judul :*“Pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah tentang Pengaruh Kemurtadan

Suami atau Istri terhadap Akad Pernikahan”
sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudari tersebut di atas dapat

segera dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 1 Rabjus Sani 1426 H
10 Mei 2005 M

Pembimbing I

-

Hj. Fatma Amilia, S.Ag, M.Si
NIP. 150277 618

ii



Siti ™‘azimah, S.Ag, M.SI

Dosen Fakultas Syari’ah

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Nota Dinas

Hal  : Skripsi

Saudari Khoridatul Mudhiiah

Kepada
Yth.Bapak Dekan Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudari:
Nama : Khoridatul Mudhiiah
NIM :00350130
Judul :*Pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah tentang Pengaruh Kemurtadan

Suami atau Istri terhadap Akad Pernikahan™

sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudari tersebut di atas dapat
segera dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 1 Rabius Sani 1426 H
10 Mei 2005 M

Pembimbing II
<

Siti Djazim~* S Ag, M.SI
NIP. 150 282 521

iii



PENGESAHAN
Skripsi berjudul :

PANDANGAN IBNU QAYYIM AL-JAUZJYYAH TENTANG PENGARUH
KEMURTADAN SUAMI ATAU ISTRI TERHADAP AKAD
PERNIKAHAN
Yang disusun oleh:

F™)RIDATUL ¥*™HI"* "1
NIM: 00350130

Telah dimunaqasyahkan di depan sidang munaqasyah pada hari sabtu tanggal 30
April 2005 M / 21 Rabi’ul Ula 1426 H. dan dinyatakan telah dapat diterima

sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Ilmu
Hukum Islam.

Yogyakarta, 1 Rabi’us Sani 1426 H
T 2005 M

(AN
5 SYARL
| KALL

Madany, M.A
e eee -—— .98

Panitia Ujian Munagasyah

¥
Hj. Fat—~ Amilia, S.Ag, M.Si
NIP: 150277 618

Sngu_u I,

Hij. Fatn‘" Amilia, S.Ag, M ¢
NIP: 150 277 618




MOTTO

UMUR DUNIA HANYALAH SESAAT, DAN WAKTU SESAAT
PENUH KEPANDAIAN LEBIH BAIK DARIPADA WAKTU
SELAMA SATU ABAD NAMUN PENUH KEBODOHAN
(JALALUDDIN RUMI)



PR
PRE?

R

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




‘ain ¢ Koma terbalik di atas

-C gain g ge
o | | ¥ ef
,_, qaf N q qi

\ ka} y R kaA -

J ) Lam 1 ~ ‘el -

A em
o | am | a  en

P waw{l w ) b & w "

s | m | n : ha

. |hamzah | | apostrof

. Yg’ A1 y B ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

i e » ditulis | ‘arabiyyah
355 i ditulis Zikrullah

C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1.

Bila dimatikan ditulis A
:Lw\) S dit\llis EE dif 3—Sab
5 s ditulis i basirah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

vili



sl ditulis u’iddat
¢St ditulis 1a2’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

o ditulis al-Qur’an

L ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta inenghilangkan huruf /(el)nya.

cland) ditulis as-Sama’

1. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

t i e ditulis “Jim al-yagqin

o ditulis Hagq al-yaqin




KATA PENGANTAR

Haj‘waﬂu“uu

B) AN Y G agdl WD) g Slad) dandy Uaadl g3 A dead
sl Gipdl o alug G aglll A Jouy Iaaa ) 2l g
g G| Gl daa g Alf o g Yaaua Uidse Cpalaa pall g

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala hidayah dan inayah-Nya,
penyusun dapat menyelesikan penyusunan skripsi ini.
Salawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada ~Nabi Muhammad

SAW, keluarga, sahabat-sahabatnya yang telah menyirnakan kemajhulan.

Tentunya dalam penyusunan skripsi ini, penyusun melibatkan banyak
pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penyusun tidak lupa menghaturkan
terimakasih kepada:

1. Bapak Drs. H. Malik Madaniy, MA selaku Dekan Fakultas Syari{’ah. '

2. Bapak Drs. Supriatna selaku ketua jurusan.

3. Ibu Hj. Fatma Amilia, S.Ag, M.Si selaku sekretaris jurusan sekaligus
pembimbing [, dan ibu Siti Djazimah, S.Ag, M.SI selaku pembimbing II atas
segala bimbingan, petunjuk dan pengarahan.

4. Seluruh civitas akademik yang telah membantu terselesaikannya penyusunan
skripsi ini.

5. Ayahanda dan Ibunda tercinta sampai akhir hayat, atas kasih sayang,

keikhlasan serta ketulusan do’anya kepada penyusun, serta semangat dan

dorongan dari adik-adikku tersayang.

xi



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ......cocririncrrerrcnnes retenete ettt b et e ettt e n b e e A
HALAMAN NOTA DINAS ....ooeeeetrieeniennecneeenaessseseseesasesessssssssesssse s s ee ii
HALAMAN PENGESAHAN .....ooooicecieeeetcstcettssscesssescesessacsasse s e iv
HALAMAN MOTTO ...ttt csaeietesesasscessesoseatessteesessnse s s \Y
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ooiieiiienectnteeecscccenecctenacscsnessnses s vi
HALAMAN TRANSLITERASI ..ottt ccctrcneceseasscsssecna e vii
KATA PENGANTAR ..ottt aeettsesttene st ene e et essseesesnesnssasssss s o oo Xi
DAFTARIST ..ottt ettt ettt e ssan Xiii
ABSTRAK .o Xvi
BAB I. PENDAHULUAN. ...t 1
A. Latar Belakang Masalah .........cccoccovvveoiiieicccinecne ]

B. Pokok Masalah...........ccoonniiimoniiiniiiinieiec e e 7

C. Tujuan dan Kegunaan ...........cocceeeevienminenniinritenceieinseensnessensseesssnssse o 7

D. Telaah Pustaka ......cccccciuveeienieniosiine it st sit e tee st sneseesesesane s s 8

E. Kerangka Teoretik ......................................... 9

F. Metode Penelitian.............cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii i, 12

G. Sistematika Pembahasan.............cocccooveeiinncenicniicnicniiiiiccnrcircie 15
BAB II. TINJAUAN UMUM TENTANG NIKAH ......ccovviimiiinenen 17
A. Pengertian Nikah dan Dasar Hukumnya.........cc.cooooviinnnnnnnnn . 17

B. Syarat dan Rukun Nikah ........ccccoovmiiiiiciicenn 22

Xt



C Hal-hal yang Membatalkan Nikah ................. e 25
D. Tujuan dan Fungsi Nikah ..........cooooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniein 29

E. Hikmah Pernikahan..........coveveiiniiniiiiiiiieetiee et erenreeenns 36

BAB III. BIOGRAFI DAN PANDANGAN IBNU QAYYIM
AL-JAUZIYYAH TENTANG PENGARUH KEMURTADAN

SUAMI ATAU ISTRI TERHADAP AKAD PERNIKAHAN....; ...... 40

A. Biografi Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.........ccccccervruvrrvenrserveernsnvsircnn 40
1. Riwayat Hidup dan Pendidikan..............ccccvvveviviinnecinnnnnennn. 40
2, GUIU-GUIU. .eteueniuiinannnrerniasesieissscssnsascnsasnocscnsnsesessnsssnsaons 48

3. Karya-Karya........ccceveeiniiininininiemnocsssnssssneas 30

4, Pemikiran HUKUM ......ocoverneienenniininccisininncsisenenrcsniessssssssesssnenmtens .54
B. Pengaruh Kemurtadan Suami atau Istri terhadap Akad Pemikahan

Perspektif Ibnu Qayyim al-Jauziyyah.................cooiii 59

BAB IV. ANALISIS PANDANGAN IBNU QAYYIM AL-JAUZIYYAH
TENTANG PENGARUH KEMURTADAN SUAMI ATAU
ISTRI TERHADAP AKAD PERNIKAHAN..........ccooiviiiinini 62
A. Istinbat HuKum .......ccccooviiimiiiiiiiiiiiiiiii e 62
B. Implikasi dari Pendapat Ibnu Qayyim Mengenai Pengaruh

Kemurtadan Suami atau Istri terhadap Akad Nikah.............. e 73

Xiv



AL KeSIMPUIAN ....cccveeieieceterirereeeeerenetesrsses e nesssstesetsasse e sntaasaten e 81

B. Saran-saran.............coeeieiiiiiinii e 82
DAFTAR PUSTAKA .....cotietrestcentiesecenecetenetces s stnseasassasssacsastaassnacntsesnsee s .84
LAMPIRAN-LAMPIRAN
TERJEMAH......oooiiiiiiiiitiicciinetstenessinescsssiesesesstntesnseseasssccsseceessasnsssssasae e e o Bl
BIOGRAFT ULAMA .......ooiiiiesieniestnnsestnnessesstsssaenescaessessesmseseessssassassse e oo \Y%



ABSTRAK

PANDANGAN IBNU QAYYIM AL-JAUZIYYAH TENTANG PENGARUH
KEMURTADAN SUAMI ATAU ISTRI TERHADAP AKAD
- PERNIKAHAN

Islam adalah agama pembebas dari segala bentuk kejahiliyahan. Agama
yang penuh cinta-kasih, karena Islam menentang segala bentuk kekerasan dan
pemaksaan, terutama pada masalah keyakinan, karena dalam Islam diatur
bagaimana bermuamalah dengan non Muslim. Selama tidak memerangi kaum
Muslim, maka wajib bagi kaum muslim menghormati hak-hak mereka. Lalu
bagaimana dengan orang yang murtad ?

Beragama sesual keyakinan merupakan hak setiap individu, akan tetapi
murtad merupakan sebuah bentuk komversi agama. Lalu bagaimana jika
kemurtadan itu terjadi pada salah satu pasangan suami-istri, padahal para ulama
sepakat, bahwa pernikahan cross religius pada masa sekarang dilarang, dan jika
kemurtadan terjadi pada salah satu pasangan suami-istri, maka salah satu dari
pasangan tersebut telah keluar dari agama Islam. Bagaimana dengan status
pernikahannya? Menurut ijma’ pernikahan menjadi gugur dengan alasan
perbedaan agama itu dapat menghalangi relasi seksual, lain halnya dengan
pendapat [bnu Qayyim yang menganggap pernikahan antara keduanya tidak
gugur/ dibekukan. Oleh karena itu, pendapat Ibnu Qayyim tersebut menarik untuk
dikaji.

Jenis penelitian pustaka ini menggunakan pendekatan usu/ figh, karena
dengan metode istinbat yang digunakan dapat diketahui alasan Ibnu Qayyim
sehingga memunculkan argumen tersebut. Pendekatan normatif juga dilakukan
dalam rangka untuk cross chek dari pendapat Ibnu Qayyim dengan dalil-dalil baik
itu al-Qur’an maupun Sunnah yang digunakan oleh para ulama dalam memahami
masalah tersebut.

Berawal dari latar belakang permasalahan tersebut di atas, penyusun
menyimpulkan bahwa pendapat Ibnu Qayyim tersebut mempunyai alasan
tersendiri, di antaranya yaitu demi kemaslahatan pernikahan tersebut agar tidak
terjadi perceraian dan sebagai upaya syi’ar Islam, bahwa Islam penuh toleransi,
dan diharapkan bagi yang murtad akan kembali lagi menjadi Muslim. Akan tetapi,
dari pendapatnya tersebut dampak yang timbul sangat variatif, di antaranya
masalah keyakinan anak-anak dan juga pasangan dan suam atau istri yang murtad
tersebut.

Xvi



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan ialah suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan hubungan
kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan
hidup berkeluarga yang diliputi rasa ketenteraman serta kasih sayang dengan cara
yang diridai Allah SWT.!

Di dalam al-Qur’an dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup
berjodoh-jodohan adalah naluri segala makhluk Allah, termasuk manusia. Firman

Allah SWT:
z%;ﬂfrﬁﬁ G g L 2 JS o
Islam mengatur manusia dalam hidup berjodoh-jodohan itu dengan
melalui jenjang perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dengan wujud aturan-
aturan yang disebut hukum perkawinan dalam Islam.}
Ahmad Rofiq mengatakan, bahwa perkawinan dalam Islam tidaklah

semata-mata sebagai hubungan kontrak keperdataan biasa, akan tetapi ia

mempunyai nilai ibadah, maka amatlah tepat jika Kompilasi Hukum Islam

! Zakiyah Daradjat, llmu Figh, cet. ke-1 (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), II: 38.
2 Az-Zariyat (51): 49.

3 Zakiyah Daradjat, lmu Figh, him. 43.



menegaskannya sebagai akad yang sangat kuat {misagan galizan) untuk mentaati
perintah Allah, dan melaksanakannya merupakan ibadah.*

Nikah juga dipandang sebagai kemaslahatan umum, sebab kalau tidak ada
pernikahan, tentu manusia akan menurutkan sifat kebinatangan, dan dengan sifat
itu akan timbul perselisihan, bencana, dan permusuhan antara sesamanya, yang
mungkin juga sampai menimbulkan pembunuhan yang mahadahsyat.5 Oleh
karena itu Islam menganjurkan untuk menikah dengan syarat rukun-rukun
nikahnya terpenuhi, sebab maksud pernikahan yang sejati dalam Islam adalah
untuk kemaslahatan dalam rumah tangga dan keturunan, juga untuk kemaslahatan
masyarakat.®

Pernikahan merupakan sebuah prosesi sakral dan solusi dari relasi seksual
yang rentan pada sexual deviation dan penindasan gender assignment, oleh karena
itu Islam mengaturnya demi kemaslahatan, walaupun dalam perkembangan
hukumnya masih banyak penafsiran yang bersifat misoginis, sehingga perlu re-
interpretasi terhadap pendapat yang seperti itu, karena Islam adalah agama
pembebas dari segala bentuk kejahiliyahan. Hukum pernikahan tercakup ke dalam
hukum keluarga, karena begitu pentingnya hukum keluarga tersebut bagi

sebagian umat muslim seringkali dianggap sebagai inti syari’ah, karena bagian

4 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, cet. ke-4 (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), him. 69.

5 Sulaiman Rasyid, Figh Islam Hukum Islam Lengkap, cet. ke-28 (Bandung: PT.Sinar
Baru Algensindo, 1995), hlm. 375.

¢ Ibid.



inilah yang oleh umat muslim dianggap sebagai pintu gerbang untuk masuk lebih
jauh ke dalam wilayah agama mereka.

Hukum keluarga dan perceraian pada saat-saat sekarang lm menjadi
perdebatan antara konservatif power dan progresif power di dunia Islam. Akibat-
akibat yang muncul dari perdebatan ini adalah efek dan implikasi dari kemajuan
transformasi lewat media elektronik yang hi-fech dan lompatan peradaban dalam
Islamic society. Hal ini merupakan sebagai ilustrasi dan tantangan atas das-sein
dalam Islam terhadap das-solen, bahwa Islam yang dianggap sebagai agama yang
sempurna harus selalu relevan di setiap masa.

Pernikahan cress religius merupakan satu dari sekian isu sentral terhadap
formula hukum Islam yang masih diperdebatkan. Fenomena yang menarik dalam
kasus ini adalah banyaknya pernikahan yang dilakukan di luar negeri untuk
mensiasati dari ke-ilegalan pcrnikahan tersebut agar menjadi /egal dan diakui oleh
pemerintah serta publik.

Sesungguhnya ajaran Islam sangat elastis dan logis. Hal ini bisa dilihat
salah satunya dari pergerakan syiamya, karena pada dasarnya Islam merupakan
sebuah penawaran bagi manusia, apabila ajakan Islam yang disampaikan tidak
diterima, maka Islam tetap menganjurkan umatnya agar terus melakukan
hubungan sosial yang sebaik-baiknya dengan non-muslim. Islam sendiri tidak
mengenal paksaan, sebab kcbenaran dan kesesatan telah jelas, maka Islam
menghormati orang zimmj dengan keyakinan agama mereka.

Kebebasan untuk memilih agama merupakan hak bagi manusia, dan hal

tersebut Islam juga mendukungnya. Apakah seseorang itu memilih Islam sebagai



keyakinannya atau tidak, hendak menjadi penganut kepercayaan, bahkan menjadi
ateis sekalipun Islam tetap menghormatinya. Hanya saja semua pilihan tersebut
diingatkan oleh Allah tentunya akan memiliki konsekuensi sendiri-sendiri
terutama bagi seseorang yang telah memilih Islam sebagai way of life-nya lalu
keluar dari keyakinannya tersebut (murtad). Dengan kata lain, sebagai manifestasi
prinsip kebebasan beragama, al-Qur’an memandang perbuatan murtad merupakan
masalah keyakinan yang tidak dapat dan memang tidak perlu untuk dicegah
ataupun dipaksakan.
Di dalam al-Qur’an dinyatakan dengan jelas kebebasan beragama:

\f}ijy oA olg'u' bl \.a,‘\r.éifup)m 3 o oY by el oy

7.-. ‘5‘

4B Bl gy Ul S ad (A e 30 05 5 el 3 05T Y
Ll plail ¥ (B g Al ez

Namun dalam masalah ini telah terjadi perdebatan di kalangan ulama. Hal

ini disebabkan oleh adanya ayat-ayat lain dalam al-Qur’an yang kadang-kadang
ditafsirkan dengan cara yang menimbulkan keraguan, bahkan beberapa ulama
telah menarik kesimpulan secara ekstrim dan tekstual terhadap ayat-ayat al-
Qur'an yang menyerukan jihad dan perang terhadap orang kafir, hal ini
mengakibatkan paradoksal terhadap pernyataan al-Qur'an sendiri yang

memerintahkan toleransi dan penghormatan kepada agama lain. Kontroversi ini

7 Yuniis (10): 99.

* Al-Bagarah (2): 256.



lebih diperuncing lagi dengan penyandaran pada hadis yang membolehkan
menghukum mati orang murtad tanpa memperhatikan hadis lain yang menyatakan
bahwa hukuman itu hanya diperuntukkan bagi kemurtadan yang disertai
permusuhan dan ketidaksetiaar.

Berbeda pula permasalahannya ketika suami isteri yang muslim kemudian
salah satunya murtad, maka yang menjadi persoalan apakah akad pernikahan
mereka menjadi batal secara langsung ataukah ditangguhkan menurut Islam.
Permasalahan ini cukup menjadi perdebatan di kalangan para fuqaha.

Islam telah menetapkan kedudukan khusus bagi kaum muslimin dalam
bidang sosial, politik, dan ekonomi sedangkan dalam bidang aqidah tidak boleh
ada persamaan sama sekali, juga tidak boleh kompromi. Dalam hal ini Islam telah
menarik garis nyata antara kaum muslim dan orang-orang kafir.”

Para fuqaha berbeda pendapat mengenai hukum perkawinan muslim
dengan non-muslim dan pernikahan sesama muslim yang salah satunya kemudian
murtad. Hal ini dikarenakan dalil-dalil dan Aujjah yang digunakan masing-masing
ulama berbeda.

Menurut kesepakatan para ulama laki-laki muslim tidak diperbolehkan

menikahi wanita murtad. Dalilnya Firman Allah SWT:
Vg b e Ga Y UST ) Sa e 5 M Olage Sagazee OB L.
Dapesdl 13 a S O WSle e Yy gkl L eagly T Lb 0le
10" il To t gl ozt Tl glaady 30 waam 1,8t Yy ™ 5pp !

% A. Hasmi, Dimana Letak Negara Islam, cet. ke-1 (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1984), him.

i

222.

1% Al-Mumtahanah (60 ): 10.



Menurut pendapat jumhur ulama perbedaan agama menghalangi terjadinya
persetubuhan, maka pernikahan salah seorang suami istri yang murtad harus
digugurkan. Apabila istri yang murtad, ia tidak mendapatkan mahar sama sekali,
sebab gugurnya pernikahan berasal dari pihaknya. Sedang apabila yang murtad
suami, maka ia memperoleh setengah dari maskawinnya.

Perbedaan pendapat para fuqaha berkaitan dengan masalah ini adalah
mengenai kapan waktu dilaksanakannya perceraian dan hukum gugumya akad
pernikahan di antara keduanya.''

Berbicara tentang pengaruh kemurtadan salah seorang suami istri yang
tidak menyebabkan gugurnya akad pernikahan, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan
gurunya Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah mereka berdua berbeda pendapat
dengan para fuqaha lainnya. [bnu Qayyim al-Jauziyyah dan Ibnu Taimiyyah
melihat persoalan ini lebih kepada maslahah mursalahnya. Sebagaimana yang

dimaksud dalam ayat:
2l s, Y1 Sl Ly

Murtad sering kali diasumsikan sebagai bentuk pengkhianatan, bahwa
memang ada benarnya ketika dilihat dari sudut pandang berpindahnya keyakinan,
akan tetapi Islam mengajarkan untuk menundukkan hati manusia agar memeluk
Islam bukan dengan cara menjauhi, membenci, atau bahkan mengisolasi

keberadaan orang murtad.

! Syaikh Humaidy bin Abdul Aziz al-Humaidy, Ahkam Nikah al-Kuf¥ar ‘ald al-Mazahib
al-‘Arba’ah, alih bahasa Kathur Suhardi, Kawin Campur dalam Syari’at Islam, cet. ke-1 (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 1992), him. 51.

12 Al-Anbiya’ (21): 107.



Berdasarkan kerangka pemikiran inilah, Ibnu Qayyim memandang segala
bentuk perubahan sosial juga harus dilihat sisi positifnya. Melalui pembacaan
yang kritis dibarengi dengan metodologi yang relatif relevan, menurut penyusun
pemikiran Ibnu Qayyim layak dikaji lebih lanjut dalam skripsi ini. Mengingat
bahwa isu-isu perkawinan beda agama banyak dibicarakan oleh berbagai ahli
seperti sosiologi dan hukum, terutama hukum Islam, tentunya beragam pula
metode dan pendekatan yang dijadikan standar perhatiannya. Ibnu Qayyim, dalam
hal ini tidak kalah penting ikut andil atau barangkali justru telah memberikan satu
bentuk perhatian khusus kepada ahli zimmah yang telah dituangkan dalam

karyanya Ahkam Ahl az-Zimmabh..

B. Pokok Masalah
Berangkat dari paparan di atas terdapat beberapa masalah yang dikaji
dalam studi ini, yaitu:
1. Bagaimana argumen Ibnu Qayyim berkaitan dengan pandangannya
tentang pengaruh kemurtadan suami atau istri terhadap akad pernikahan?

2. Apaimplikasi dari pendapat Ibnu Qayyim terhadap keluarga?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk menjelaskan argumen Ibnu Qayyim tentang pengaruh
kemurtadan suami atau istri terhadap akad pernikahan.
b. Untuk menjelaskan implikasi dari pendapat Ibnu Qayyim tentang

pengaruh kemurtadan suami atau istri terhadap keluarga.



2. Kegunaan

a. Sumbangan pemikiran ilmiah dan kontribusi bagi pengembangan
khazanah keilmuan dalam bidang figh munakahat.

b. Kajian ini akan bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik dengan kajian
figh munakahat terutama untuk mengetahui kelebihan serta kelemahan
dari pendapat ulama figh.

D. Telaah Pustaka
Pembahasan tentang murtad memang sudah banyak dikaji, baik berupa

buku, tulisan maupun makalah. Berangkat dari sini penyusun berusaha
mengangkat persoalan di atas dengan melakukan telaah terhadap literatur yang
menunjang penelitian ini.

Akan tetapi sejauh penyusun ketahui, kajian tentang pengaruh kemurtadan
suami atau istri terhadap akad pernikahan menurut pandangan Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah belum pernah ada yang mengkaji. '

Berkaitan dengan permasalahan di atas, penyusun mengacu pada sebuah
kitab Ahkam Nikah al-Kuffar ala al-Mazahib al-Arba'ah karya Syaikh Humaidy
bin Abdul Aziz al-Humaidy yang membahas tentang hukum pernikahan orang
murtad dan pernikahan beda againa antara muslim dengan non-muslim.

Pembahasan murtad secara lengkap dan dalam karya tulis dengan sistem
perbandingan mazhab-mazhab ulama dibahas dalam kitab Ahkam al-Murtad fi

asy-Syariah al-Islamiyyah karya Nu'man Abd ar-Razaq as-Samara'i, dalam kitab



ini dibahas secara rinci masalah murtad mengenai pengertian, syarat-syarat dan
hal- hal yang menjadikan murtad."?

Penyusun juga menemukan karya ilmiah karya Choiruman dengan judul
Pengaruh Kemurtadan terhadap Kelangsungan Perkawinan Menurut Ulama
Syafi’iyah Skripsi ini membahas kemurtadan dari segi pengaruhnya terhadap
kelangsungan perkawinan, dimana menurut ulama Syéﬁ’iyah bisa mengakibatkan
rusaknya perkawinan (infisakh).'*

Dari uraian beberapa kajian pustaka di atas, kajian yang mengkhususkan
diri pada pandangan Ibnu Qayyim tentang pengaruh kemurtadan suami atau istri
terhadap akad pernikahan belum pernah dilakukan oleh siapapun.

Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini lebih
mengkhususkan diri pada pengaruh kemurtadan suami atau istri terhadap akad

pernikahan menurut pandangan Tbau Qayyim al-Jauziyyah.

E. Kerangka Teoretik
Tujuan agama dihadirkan Tuhan di tengah-tengah manusia untuk

menegakkan kemaslahatan, kasik sayang, hak dan keadilan. Dalam Islam, konsep
rahmatan li al-'alamin menegaskan komitmen itu. Ide normatif tersebut
terumuskan dalam lima asas perlindungan hak-hak dasar manusia yang

diperkenalkan oleh al-Ghazali dengan sebutan al-kulliyyat al-khams atau ad-

¥ Nu’man Abd ar Razaq As-Samara’i, Ahkam al-Muriad fi asy Syari"ah al-Islamiyyah
(Beirut: Dar al-‘ Arabiyah, t.t.), him. 344.
!
' Choiruman, “Pengaruh Kemurtadan Terhadap Kelangsungan Perkawinan Menurut
Ulama Syafi’iyah, ” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2003).
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daruriyyat al-khams, yakni perlindungan atas akal, agama, jiwa, keturunan dan
harta."?

Kenyataan-kenyataan yang bersifat kemasyaliakatan berlangsung dengan
tiada hentinya sesuai dengan kemaslahatan manusia karena berubahnya gejala-
gejala perubahan kemasyarakatan. Dan karena kemaslahatan itu menjadi dasar
setiap macam hukum, maka sudah menjadi kelaziman yang masuk akal apabila
terjadi perubahan hukum disebabkan karena berubahnya zaman dan keadaan serta
pengaruh dari gejala hukum dalam Islam.'®

Dengan adanya perubahan hukum berkaitan dengan perubahan sosial,
maka hal yang demikian ini akan mengantarkan hukum Islam bersifat élastis. 17

Murtad dalam ranah hukum Islam telah menjadi salah satu fenomena
terutama dalam wacana pemikiran hukum Islam. Dalam rentan sejarahnya baik
Islam maupun hukum Islam secara khusus telah melahirkan pemikiran agama
yang disakralkan atau telah memasuki wilayah taqdis al-afkar ad-diniyyah

(pensakralan atau penyucian buah pikiran keagamaan).'®

15 Sahal Mahfuz, Islam dan Hak Reproduksi, dalam Lili Zakiyah Munir (Ed), “Menakar
Harga Perempuan” (Bandung: Mizan, 1999), him. 114, Lihat juga M. Imdadun Rahmat,
“Mengembalikan Hak Perempuan”, dalam Tashwirul Afkar, No. 5 (1999), him. 1.

'6 Subhi Mahmasani, Filsafat Hukum dalam Islam, alih bahasa Ahmad Sudjana
(Bandung: al-Ma’arif, 1976), him. 214.

7 Hukum Islam bersifat elastis, ia meliputi segala bidang dan lapangan kehidupan
manusia. Permasalahan manusia, kehidupan jasmani dan rohani, hubungan sesama makhluk,
hubungan makhluk dengan Khalik, serta tuntutan hidup dunia dan akhirat terkandung dalam
ajaran-Nya. Dengan demikian umat Islam dituntut untuk ijtihad yang merupakan teori aktif,
produktif, dan konstruktif. Lihat A. Fathurrahman Jamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos
Wacana, 1997), hlm. 47-48.

'8 Muhammad Arkoun, “Al-Islam fi at-Tarikh * dalam al-Fikr al-Islami: Qira’ah ‘llmiah,
alih bahasa Hasyim, cet. ke-1 (Beirut: Markaz al-Inma al-Qoumi, 1990), hlm. 171-174.



11

Akhirnya pemikiran tersebut menjadi taken for granted, tidak boleh
disentuh, tidak boleh dikupas dan harus diyakini kebenarannya begitu saja adanya,
tanpa diperlukan kajian dan telaah terhadap latar belakang yan'g mendorong
munculnya pemikiran keagamaan.'®

Padahal pemikiran keagamaan yang selama ini-terutama hukum Islam-
bersifat historis, bukan keseluruhan Islam itu sendiri, melainkan hanya merupakan
interpretasi terhadap nash yang terikat dengan konteks tertentu.

Fazlur Rahman mensinyalir bahwa fenomena tersebut dipengaruhi oleh
peran ortodoksi pemahaman, sehingga tanpa disadari telah terjadi percampuran
antara dimensi historisitas dan normativitas.”® Historisitas yaitu memiliki nilai-
nilai historis-empiris yang melewati sudut pendekatan keilmuan sosial keagamaan
yang multi indisipliner, baik historis, psikologis, sosiologis, kultural maupun
antropologis, sedangkan normativitas keagamaan melalui pendekatan doktrinal-
teologis*'

Mengenai kebebasan dalam beragama sebenarnya adalah hak setiap orang,
akan tetapi sebagaimana telah kita ketahui bahwa agama Islam melarang keras
perbuatan murtad. Berkaitan dengan kemurtadan tersebut (baik suami atau istri),
maka menurut Islam hal tersebut dapat menyebabkan gugumya pernikahan di

antara keduanya, karena pada dasarnya pernikahan beda agama itu dilarang.

Sebagaimana yang termaktub di dalam al-Qur’an:

19 M. Amin Abdullah, “Arkoun dan Kritik Nilai Islam” dalam Johan Hendrik Meuleuman
(ed.), Tradisi Kemodernan dan Metamodernisme, cet. ke-1 (Yogyakarta: LKiS, 1996), hlm. 7.

2 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, alih bahasa
Ahsin Muhammad, cet. ke-2 (Bandung: Pustaka, 1995), him. 168.

2l M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas dan Historisitas, cet. ke-1
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. v.
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Orang yang berbuat murtad disadari atau tidak adalah sebuah fenomena
yang sudah ada sejak dulu dan tetap eksis di masa kekinian, namun kontradiksi
terhadap problem tersebutpun masih dirasakan belum berakhir.

Pernikahan yang abadi dan diliputi kasih sayang adalah sangat dianjurkan
oleh agama, rasa kasih sayang ini akan membuat pasangan hidup bahagia dan
tercipta rumah tangga yang tentram dan damai.

Dalam rangka memberikan solusi atas permasalahan yang'berhubungan
dengan pengaruh kemurtadan suami atau istri terhadap akad pernikahan, di
kalangan para ulama terjadi perbedaan pendapat. Perbedaan tersebut terjadi
karena adanya perbedaan dalam memahami nash-nash hukum dan berbeda dalam
menggunakan metode istinbat..

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih mengena dan lebih spesifik,
juga untuk menghindari dari pembahasan yang terlalu luas maka dalam landasan
teoretik ini penyusun mengkonsentrasikan pada pembahasan pengaruh murtad
terhadap akad pernikahan yang lebih spesifik lagi pada problem jika salah seorang

suami atau tstri murtad.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

2 Al-Baqarah (3): 221.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kepusiakaan (library
research), yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-
sumber tertulis seperti-buku-buku, majalah dan jurnal yang berkenaan
dengan pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah serta literatur-literatur
tentang murtad yang dapat membantu kajian ini sehingga diperoleh data
yang jelas.

Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat deskriptif’ analisis, vyaitu berusaha
memaparkan secara jelas ijtihad yang dilakukan oleh Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah dan berangkat dari pemaparan tersebut penyusun
menganalisisnya dengan mempertimbangkan pendapat-pendapat ulama
seputar kontroversi mengenai pengaruh kemurtadan suami atau istri
terhadap akad pernikahan.
Teknik pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan maka
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah mengkaji dan menelaah
berbagai buku dan sumber tertulis lainnya yang mempunyai relevansi
dengan kajian ini. Adapun data primer penelitian ini adalah karya Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah yaitu Ahkam Ahl az-Zimmah, sedangkan literatur
penunjangnya adalah kitab-kitab karangan ulama lain maupun buku-buku
yang terkait. Di antaranya adalah Kitabu al-Figh 'ala” al-Mazahib al-

'Arba’ah karangan Abdurrahman al-Jaziri, kitab Ahkam Nikah al-Kuftar
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ala” al-Mazahib al-Arba’ah karya Syaikh Humaidy bin Abdul Aziz al

Humaidy, kitab Al-Afwal asy-Syakhsiyyah karya Abu Zahrah, figh as-

Sunnah karya As-Sayyid Sabiq Abu al-Ainain Badran dalam kitabnya A4:z-

Zawaj wa at-Talaq fial-Islam dan Haifaa A. Jawad dalam Orentisitas

Hak-hak Perempuan: Perspektif [slam atas Kesetaraan Jender.

4. Analisis Data
Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan cara berpikir:

a. Deduktif: yaitu analisis data dengan jalan mengetengahkan data yang
bersifat umum, kemudian diterapkan yang khusus atau ditarik
kesimpulan yang khusus, yaitu pandangan Ibnu Qayyim mengenai
pengaruh kemurtadan suami atau istri dengan membekukan
pernikahannya akan berimplikasi dan berdampak terhadap keluarga.

b. Induktif: yaitu mengetengahkan data yang khusus untuk kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat umum, yaitu pernikahan beda agama
menurut [slam dilarang sebab di dalam al-Qur’an telah jelas. Dari sini
para ulama sepakat kemurtadan suami atau istri dapat membatalkan
akad pernikahan, sedangkan Ibnu Qayyim berpendapat kemurtadan
suami atau istri hanya mengakibatkan pernikahan keduanya dibekukan,
hal ini disebabkan perbedaan dalam istinbat hukum

5. Pendekatan Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan

normatif, yaitu mendekati masalah ini dengan berdasarkan al-Qur’an dan
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Sunnah. Selain itu penyusun juga menggunakan pendekatan usul figh
sebagai cross-chek dalil yang dijadikan argumentasi Ibnu Qayim tersebut
dengan menggunakan metode istinbat hukum tasyri’ yang amali dari dalil-

dalilnya yang tafsili.

G. Sistematika Pembahasan

Secara global skripsi ini terdiri dari tiga bagian utama yaitu;
pendahuluan, isi, dan penutup, yang selanjutnya dibagi beberapa bab dan sub
bab.

Bab pertama, sebagai pendahuluan, berisi latar belakang masalah yang
mengantarkan penyusun melakukan penelitian. Berbagai persoalan yang
muncul dalam hal ini berkaitan dengan murtad serta pengaruhnya terhadap
akad nikah segera dirumuskan menjadi poin-poin pokok masalah serta
menjadikan tujuan dan kegunaan sebagai petunjuk arah. Langkah berikutnya
adalah menelusuri pustaka guna mengetahui posisi tema yang sedang diteliti.
Penelitian ini dibangun di atas sebuah metode sebagai tahapan-tahapan konkrit
yang harus dilalui, sementara kerangka teoretik dan sistematika pembahasan
mengarahkan pada rasionalisasi penelitian.

Bab kedua, tinjauan umum tentang nikah. Sebelum mengkaji lebih
jauh dari masalah kemurtadan yang berimplikasi kepada pernikahan, maka
terlebih dahulu dipaparkan pengertian dan dasar hukumnya, syarat-syarat
sahnya nikah serta hal-hal yang membatalkannya, rukun nikah yang
jumlahnya tidak ada kesepakatan dari fuqaha, kemudian penyusun

menambahkan dengan hikmah-hikmah nikah, agar pada pembahasannya nanti
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terjadi korelasi dan koherensi sehingga menghasilkan sebuah analisis yang
sinergis.

Bab ketiga, berisi pengenalan terhadap sosok Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah baik mengenai riwayat hidupnya maupun pendidikannya, guru-
gurunya dan karya-karya beliau. Selanjutnya dipaparkan deskripsi sistematis
mengenai pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah tentang pengaruh kemurtadan
suami atau istri terhadap akad pernikahan. Dengan demikian, agar dapat
mengetahui konstruksi wacana dan ide yang ditawarkan oleh Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah sekaligus merupakan kunci memahami kontroversi yang
ditimbulkannya.

Bab keempat, analisis terhadap pengaruh kemurtadan suami atau istri
terhadap akad pernikahan. Terlebih dahulu dipaparkan istinbat Ibnu Qayyim
al-Jauziyyah sekaligus jenis ijtihadnya tentang masalah tersebut. Kemudian
dari pendapatnya tersebut dianalisis terhadap efek dan implikasi yang
ditimbulkan.

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Menurut Ibnu Qayyim, bahwa murtadnya salah seorang suami atau istri
mengakibatkan pemikahannya dibekukan. Keduanya harus menjaga dirt dari
persetubuhan sampai yang murtad masuk Islam kembali, maka tidak perlu
bagi mereka mengulang akad nikahnya. Pemikahan mereka bisa gugur jika
salah satunya menikah. Adapun alasan Ibnu Qayyim menggiyaskan
kemurtadan salah seorang suami istri dengan keislaman pasangannya, adalah
demi kemaslahatan keduanya agar pernikahan tetap dapat dipertahankan,
sehingga perceraian dapat dihindarkan dan kebahagiaan dalam rumah tangga
yang menjadi impian hampir setiap pasangan suami-istri dapat tgrwujud.
Dibarapkan pula bagi suami atau istri yang murtad tersebut bersedia memeluk
Islam kembali bukan atas dasar paksaan, baik dari suami atau istri yang
beragama Islam maupun dari pihak lainnya. Sedangkan menurut kesepakatan
para ulama murtadnya salah seorang suami istri dapat menyebabkan
pernikahannya menjadi batal demi hukum, dengan alasan karena perbedaan
agama menghalangi terjadinya persetubuhan.

Pendapat yang dikemukakan Ibnu Qayyim dengan memberi kelonggaran
terhadap kemurtadan suami atau istri yang mempengaruhi akad
pernikahannya, merupakan sebuah bentuk manifestasi sikap toleransi beliau

yang ditunjukkan kepada orang yang murtad. Tetapi bukan tanpa alasan

81
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pendapat tersebut dikemukakannya, beliau mengharapkan dapat menggugah
hati mereka (murtad atau non Muslim) melalui cara yang sangat halus serta
lembut, sehingga mereka semakin tertarik dengan agama Islam yang
mengajarkan cinta kasih kepada sesama manusia tanpa harus membeda-
bedakan satu sama lain. Akan tetapi, dari pendapatnya tersebut status
pernikahan menjadi tidak jelas karena tidak ada batasan waktu yang pasti.
Kemurtadan suami atau istri yang tidak menyebabkan gugurnya akad
pernikahan juga akan menimbulkan dampak negatif bagi yang beragama
Islam, karena dikhawatirkan hal itu dapat menimbulkan kebimbangan bagi
yang beragama Islam, sehingga dapat mempengaruhinya menjadi murtad,
jikalau lemah imannya. Dan juga fanatisme terhadap Islam akan pudar
disebabkan perbedaan agama antara keduanya. Kemudian pengaruhnya
terhadap anak-anak, mereka akan sulit menentukan pilihan akan ikut agama
ayah atau ibunya. Dengan demikian, sebenamya tidak ada jalan lain bagi
suami atau istri yang murtad kecuali bertaubat dan kembali masuk Islam.
B. Saran-saran
Laki-laki Muslim yang lemah imannya agar jangan menikahi perempuan
non Muslimah atau menikahi perempuan murtad, karena dikhawatirkan laki-laki
yang bersangkutan lebih tertarik mengikuti agama istrinya. Di samping itu,
pernikahan cross religius tidak akan mendatangkan suatu komunikasi yang baik
dan harmonis antar keluarga. Peran seorang istri di dataran domestik pada
umumnya lebih dominan dibandingkan peran seorang ayah, dan s'edikit-banyak

mempengaruhi watak dan tabiat anak-anaknya, karena pendidikan awal pada
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dasarnya adalah di rumah, jika istri berkeyakinan non Muslim atau murtad
dikhawatirkan rumah tangga itu akan melahirkan sebuah generasi yang berpaling
dari Islam, atau generasi yang beragama Islam secara formalitas belaka dengan
keyakinan yang rapuh. Tetapi jika kondisi rumah tangga yang seperti demikian,
kebanyakan anak-anaknya mudah tergelincir terhadap agama bapaknya dengan
‘mengikuti ajakan ibunya, karena secara ikatan emosional lebih dekat dan kuat
daripada bapak, sehingga /ife style-nya mengikuti nuansa agama ibunya, dan jika
hal tersebut dibiarkan, bukan hal yang tidak mungkin jika meyakini agama

ibunya.
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LAMPIRAN 1

TERJEMAH
No I Him | fin Terjem=h_
B BAB |

1 1 2 | Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.

2 |4 7 | Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua
orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu
(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-
orang yang beriman semuanya.

3 |4 8 | Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam).
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang salah. Karena itu barang siapa yang ingkar kepada
Taghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak
akan putus.

4 |5 10 | Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-
benar) beriman, maka janganlah kamu kembalikan mereka
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka
tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir
itu tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada
(suami-suami} mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan
tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar
kepada mereka mahamya. Dan janganlah kamu tetap
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir, dan hendaklah kamu minta mahar yang
telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar
yang telah mereka bayar.

5 |6 12 | Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan (menjadi
rahmat bagi semesta alam.

BAB 11

6 |20 |6 |Dankawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan.

7 120 |7 | Dan janganlah kamu nikahi wanita-==nita musyrik, sebelum
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mereka beriman. Sesungguh-nya wanita budak mukmin lepin |
baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu.

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga
dia kawin dengan suami yang lain.

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal
bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka. (dan |-
dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga
kehormatan. Di antara wanita-wanita yang beriman dan
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-
orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu.

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan;
saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak
perempuan dari saudara-saudara mu yang laki-laki; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan;
ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu
yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu
(dan sudah kamn ceraikan), maka tidak berdosa kamu
mengawininya; (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak
kandungmu  (menantu); ~dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Hai para pemuda, barang siapa di antara kamu telah sanggup
memberi nafkah, maka kawinlah, karena kawin itu lebih
menundukkan mata dan lebih memelihara faraj (kemaluan),
dan barang siapa tidak sanggup memberi nafkah maka
hendaklah berpuasa, karena puasa itu melemahkan syahwat.

BAB III

Rasulullah SAW telah mengembalikan Zainab kepada Abi al-
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‘As bin Rabi’ setelah enam tahun sejak pernikahan yang
pertama, Abi al-‘As tidak memperbaharui nikahnya.

BAB IV '

Maslahah adalah kenikmatan, kelezatan dan perbuatan-
perbuatan yang cenderung menuju kepada kenikmatan dan
kelezatan, mafsadah adalah siksaan dan perasaan sakit serta
perbuatan yang cenderung menuju siksaan dan perasaan sakit.

Hukum itu mengikuti kemaslahatan yang rajih.

Meninggalkan kerusakan lebih didahulukan daripada menarik
kemaslahatan.

Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan)
dengan permpuan-perempuan kafir.

Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan
merekapun inencintaiNya, yang bersikap lemah lembut
terhadap orang-orang mukmin, yang bersikap keras terhadap
orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang
tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah
karunia  Ailah, diberikanNya kepada siapa yang
dikehendakiNya, dan Allah Maha Luas (pemberianNya) lagi
Maha Mengetahui.

Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian
bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima
taubatnya, dan mereka itulah orang-orang yang sesat.

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa
kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak
berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya
azab yang besar.

(dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga
kehormatan. Di antara wanita-wanita yang beriman dan
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-
orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu.

Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrit <chalum

I
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mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak mukmin lebih
baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan
wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang
musyrik walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan
dengan izin-Nya.

Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-
benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka
tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir
itu tiada halal pula bagi mereka. dan berikanlah kepada
(suami-suami) mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan
tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar
kepada mereka mahar-nya. Dan janganlah kamu tetap
berpegang kepada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang
telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar
yang telah mereka bayar.

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu,
bagi siapa yang dihendaki-Nya.

IV
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